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KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL PELAYANAN hlEDIK 
DEPARTEMEN KESAHATAN R.I. 

Nomor : 509TYanmed/InstmedDrII/l 990. 

T E N T A N G  

PEMBENTUKAN PANITIA PENYUSUNAN BUKU PEDOMAN 
PEhlELIHARAAN INSTALASI BUANGAN RUMAH SAKIT 

DIREKTORAT JENDERAL PELAYANAN MEDIK, 

Menimbang : a. bahwa dalam rangka pengawasan fasilitas kesehatan pada 
umumnya dan Rumah Sakit pada khususnya terhadap 
pemeliharaan Instalasi Buangan Rumah Sakit dipandang 
perlu adanya pedomdstandard Sistem Pemeliharaan Instalasi 
Buangan Rumah Sakit. 

b. bahwa untuk maksud tersebut perlu disusun pedoma~v 
standarisasi sistem pemeliharaan Instalasi Buangan Rumah 
Saki t. 

c. bahwa masih banyak petugas teknisi yang belum mema- 
hami persyaratan teknis tentang pemeliharaan Instalasi 
Buangan Rumah-Rumah Sakit. 

d. bahwa untuk menyusun pedoman/standarisai sistem peme- 
liharaan Instalasi Buangan Rumah Sakit perlu dibentuk 
panitia. 

Mengingat : 1. Keputusan Presiden R.1 No. 29 tahun 1984 Inpres No. 1 
tahun 1989 tentang pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Negara. 

2. UU No. 4 tahun 1982 Tentang Pengolahan Lingkungan 
Hidup. 

3. PP 29 tahun 1986 Tentang Analisis Mengenai Dampak 
Lingkungan. 

4. PERMENKES No. 173 tahun 1977 Tentang Pengawasan 
Pencemaran air dari badan air untuk berbagai kegunaan 
yang berhubungan dengan kesehatan. . .. 
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Kedua : Panitia bemgas menyusun Pedoman Pemeliharaan Instalasi 
Buangan Rumah Sakit. 

Ketiga : Hasil kegiatan Panitia tersebut di atas dilaporkan kepada 
Direktur Jenderal Pelayanan Medik selambat-lambatnya 
satu bulan setelah masa ke j a  Panitia berakhir. 

Keempat : Biaya yang dipedukan dalarn inelaksanakan tugas tersebut 
di atas dibebankan kepada Proyek Peningkatan Instalasi 
Fisik Pelayanan Medik. 
DIP tanggal : 1 Maret 
Nomor : 333/XXIV/3/-11990 
Kode Proyek : 10.1.02.660480.24.04.0 1 

Kelima : Kepada anggota Panitia tidak diberikan honorarium 

Keenam : Masa kerja panitia ditatapkan selania satu lahun terhitung 
rllulai ditetapkan keputusan ini. 

Ketujuh : Apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan dalanl kepu- 
tusan ini akan diperbaiki sebagailnana mestinya. 

DITETAPKAN DI : J A K A R T A 

PADA TANGGAL : 11 JULl 1990 

' Dr. BROTO WASISTO, MPH 

NIP. 140 022 724 
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BAB V 
PENGGUNAAN DAN PEMELIHARAAN ALAT-ALAT 

SANITER RUMAH SAKIT 

A. Penggunaan : 

Pada prinsipnya alat-alat pengelola limbah cair di mmah sakit berfungsi 
sebagai berikut : 

1. Dapat menarnpung limbah rumah sakit baik berupa limbah cair, padat 
yang tidak dapat dipergunakan lagi yang pada akhimya limbah tersebut 
akan memberi dampak kepada lingkungan. 

2 Dapat mengalirkan limbah cair ke tempat pembuangan akhir, melalui 
saluran yang . telah disiapkan seperti ke pengolahan air limbah. 

B Pemeliharaan : 

Pemeliharaan alat saniter di rumah sakit tidak terlepas dari perancangan 
dan pemasangannya. 

I saluran. 

Umumnya saluran yang dipakai antara lain : 
P V C  
Tanah liat 
Asbes 

- Besi 
Pipa beton 

Pemeliharaan dari saluran diatas secara periodik dapat berupa : 
- Penggelontoran air. 
- Penyemprotan air dengan tekanan tinggi 
- Pengambilan endapan-endapan dengan berbagai alat. 

2. Lubang pemeriksa (Bak konvoVMan Hole) 

Untuk melakukan pemeriksaan pada lubang pemeriksa, prinsipnya sama 
dengan pemeliharaan saluran hanya frekuensinya lebih sering (2 minggu 
sekali) 
























